' Abstrak
Mujahadah as-shufiyyah menurut syeikh Abdul Qodir al-Jailani
fuad NoorZeha [ 31.22.8409

Tasawuf adalah ilmu yang berkaitan dengan pelatihan jiwa, perbaikan budi
pekerti dan peningkatan spritualitas diri, dengan fokus utama sebagai dasar pembersihan
batin dari semua perkara yang menjauhkan seorang hamba kepada tuhantiya. Di sini yang
menjadi problematika sangat penting pada sefiap perjalanan seorang sufi dalam

ahli tasawuf sangatlgh beragam, dengan berbagai cara dan metodenya, tetapi pada
dasamya mmjahadah memilili esensi yang sama, yaitu pencapaian derajat sempuma
sehingga musyahadah dan mukasyafah akan mudah dicapai. Oleh kerena itu skripsi ini
bertujuan untuk mengekplorasi pengertian dan metode bagaimana mujahadah para tokoh
sufi dalam pengamalannya, yang terlebih penulis mengkhususkan dalam teori mujahadah
syeikh Abdul Qodir al-Jailani.

Untuk meneliti bagaimana mujohadah bisa menjadi permasatahan penting dalam
setiap pefjalanan para salik, penulis mencoba untuk menggunakan pendekatan tasawuf
“sufistical approach”, yaitu sebuah sudut pandang dalam kerangka pikir ilmu tasawuf’
dan pengkajian dalam pembahasan ini, menggunakan metodologi penelitian secara
analisis dan deskriptif, dengan sumber utama dari tokoh maupun sumber sekunder.

Dalam penelitian ini penulis memperoleh hasil, bahwa syeikh Abdul Qodir al-
Jailani memiliki cara tersendiri dalam melakukan petjalanan, dengan tangga spiritualitas

melakvkan fase berikutnya, tiga fase tersebut adalah: mujahadah, ahwal wa maqomat,
dan mahabbah. Dan dalam fase pertama ini memiliki beberapa tingkatan dalam sebuah
usaha meningkatkan spritualitas jiwa. Dan para salik harus memulai dengan memotong
tujuh sumber nafs, kemudian menekan, mempersempit, dengan meningkatkan ibadah, dan
ketaatan, melalvi riyadhor an-nafs pelatihan-pelatihan jiwa secara gradual, serta
melakukan muhasabah diri sebagai penjagaan dari sebuah kemauan atay iradah para salik
untuk bermujahadsah, lalu menutup semua proses mujshadah tersebut dengan murogobah,
ilmu yang mengetahui bagaimana tuhannya; apabila semua fase ini teslalui dengan
sempurna, maka menimbulkan sepuluh sifat bagi yang sudah melalui fase tersebut
menurut syeikh abdul Qodir Al-jailani.

Sebagai penutup, Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari
sempuma, oleh karena itu penulis mengajak kepada para peneliti yang akan datang untuk
melakukan penelitian yang lebih baik dan lengkap dengan berbagai kajian yang bisa
dikaji dari sycikh Abdul Qodir al-Jailani ataupun dari tokoh sufi lainnya, sehingga
menjadi kajian yang bermanfaat
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